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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Prestasi Belajar 

1.    Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi adalah kegiatan yang telah dicapai dalam usaha belajar yang 

ditandai oleh adanya perubahan situasi yang terlihat dalam proses perkembangan 

diri siswa untuk mencapai tujuan (Ahmadi, 2002). 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2003). 

Ada beberapa definisi tentang belajar, antara lain dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Cronbach memberikan definisi: learning is shown by a change in behavior as a 

result of experience. 

2. Harold Spears memberikan batasan: Learning is to observe, to read, to imitate, 

to try something themselves, to listen, to follow direction. 

3. Geoch, mengatakan: Learning is a change in performance as a result of 

practice. 

Dari ketiga definisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa belajar itu 

senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 

meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek 

12 
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belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik  

(Sardiman, 2006). 

Menurut  Dimyati  dan  Mudjiono  (2009)  prestasi  belajar adalah suatu 

pencapaian tujuan pengajaran  yang ditunjukan dengan peningkatan kemampuan 

mental siswa. 

Prestasi  belajar  terwujud  karena adanya perubahan selama beberapa 

waktu yang tidak disebabkan oleh pertumbuhan, tetapi karena adanya situasi 

belajar. Perwujudan  ini  dapat berupa  perbuatan  verbal  maupun  tulisan dan  

keterampilan  yang  langsung  dapat diukur atau dinilai dengan menggunakan 

suatu  tes (Latipah, 2010). 

Prestasi belajar menurut Gagne adalah kapabilitas yang dihasilkan dari 

kegiatan belajar yakni berupa ketrampilan, pengetahuan, sikap dan seperangkat 

nilai-nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulus yang berasal dari 

lungkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh siswa (Dimyati, 1999). 

Sedangkan menurut Piaget prestasi belajar adalah pengetahuan yang dibentuk oleh 

individu melalui interkasi terus menerus dengan ligkungan (Dimyati, 1999). 

Pada Prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah akibat pengalaman dan proses belajar siswa. 

Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, 

khususnya ranah rasa murid, sanga sulit. Hal ini di sebabkan perubahan hasil 

belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Oleh karena itu, yang 

dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan 

tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan 
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perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik yang berdimensi cipta dan 

rasa maupun yang berdimensi karsa (Muhibbin Syah, 2006). 

Hasil proses pembelajaran ialah perubahan perilaku individu. Individu 

akan memperoleh perilaku yang baru, menetap, fungsional, positif, disadari, dan 

sebagainya. Perilaku hasil pembelajaran secara keseluruhan mencakup aspek 

kognitif, afektif, konatif dan motorik. Beberapa pakar menyebutkan adanya 

beberapa jenis perilaku sebagai hasil pembelajaran. Lindgre (1968) menyebutkan 

isi pembelajaran terdiri atas (1) kecakapan, (2) informasi, (3) pengertian, dan (4) 

sikap. 

Dua pakar yang banyak memberikan kontribusi berkenaan dengan hasil 

pembelajaran adalah benyamin Bloom (1956) dan Robert Gagne (1957, 1977) 

yang kemudian menjadi rujukan dalam penerapan pembelajaran di dunia 

pendidikan. Pendapat Bloom yang dikenal dengan sebutan Taksonomi tujuan 

pendidikan Bloom menyebutkan ada tiga ranah perilaku sebagai tujuan dan hasil 

pembelajaran, yaitu (1) kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotor. 

Taksonomi Bloom merujuk pada taksonomi yang dibuat untuk tujuan 

pendidikan. Taksonomi ini pertama kali dikembangkan oleh Benjamin S. Bloom 

pada tahun 1956. Dalam hal ini, tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa 

domain (ranah, kawasan) dan setiap domain domain tersebut dibagi kembali ke 

dalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan hierarkinya. 
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Tujuan pendidikan dibagi ke dalam tiga domain, yaitu sebagai berikut: 

1. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan 

ketrampilan berpikir. 

2. Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang menekankan 

aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian 

diri. 

3. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek ketrampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, 

berenang, dan mengoprasikan mesin (Surya, 2013). 

Prestasi belajar merupakan salah satu tolak ukur berhasilnya kegiatan 

pembelajaran. keberhasilan ini biasanya diukur dalam jangka waktu tertentu 

misalnya bberapa kali pertemuan, satu caturwulan atau semester atau bahkan pada 

tingkat akhir. Oleh karena itu maka diperlukan kegiatan evaluasi untuk mengukur 

tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Alat evaluasi 

yang baik harus memperhatikan syarat-syarat yang harus dipenuhi, antara lain: 

kesahihan (validitas), keterandalan (reliabel), dan keapraktisan (Dimyati dan 

Mudjiono , 1999). 

Menurut Davies (1986:97) dalam (Dimyati dan Mudjiono, 1999) dalam 

ranah tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa ini secara umum dapat 

diklasifikasikan kedalam tiga kategori, yaitu meliputi: ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Taksonomi ranah kognitif dikemukakan oleh Bloom (1956), 

taksonomi ranah afektif dikemukakan oleh krathwohl (1964), sedangkan 
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taksonomi ranah psikomotorik dikemukakan oleh Harrow (1972). Prestasi belajar 

dalam penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif. Ranah tujuan pendidikan 

berdasarkan hasil belajar siswa ini dikenal dengan istilah Blooms Taxonomy. 

 

2.    Aspek Prestasi Belajar 

Pendapat Bloom yang dikenal dengan sebutan Taksonomi tujuan 

pendidikan Bloom menyebutkan ada tiga ranah perilaku sebagai tujuan dan hasil 

pembelajaran yaitu: 

1. Kognitif 

  Yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti 

pengetahuan, pengertian, dan ketrampilan berpikir. 

2. Afektif 

  Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, 

seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 

3. Psikomotor 

  Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek ketrampilan motorik 

seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengoprasikan mesin. 

 

3.    Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung 

wajar. Kadang-kadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat 

menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal 

semangat kadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk 
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mengadakan konsentrasi. Demikian diantara kenyataan yang sering kita jumpa 

pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan 

aktivitas belajar mengajar. 

Hasil belajar ini tidak selalu disebabkan oleh faktor-faktor intelegensi, 

akant tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. Dengan 

demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin prestasi yang tinggi atau 

keberhasilan dalam belajar. 

Faktor yang mempengaruhi proses dan prestasi belajar terbagi menjadi 

faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

  Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri seseorang dalam hal ini 

dalam diri siswa. Faktor ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu:  

a. Faktor Fisiologis 

  Faktor ini ditinjau berdasarkan keadaan jasmani. Jasmani yang sehat 

akan berbeda pengaruhnya terhadap belajar dibandingkan dengan jasmani yang 

kurang sehat. Kondisi fisiologi siswa terdiri tas kondisi kesehatan dan kebugaran 

fisik serta kondisi panca inderanya, terutama sekali indera penglihatan dan 

pendengaran. 

  Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak 

dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan 

sebagainya, semuanya akan membantu dalam proses dan hasil belajar (Munadi, 

2008). 

b. Faktor Psikologis 
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  Setiap manusia atau anak didik pada dasarnya memiliki kondisi 

psikologis yang berbeda-beda, terutama dalam hal kadar bukan dalam hal jenis, 

tentunya perbedaan-perbedaan ini akan berpengaruh pada proses dan hasil 

belajarnya masing-masing. Beberapa faktor psikologis yang dapat diuraikan 

diantaranya meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat, motif dan motifasi, 

dan kognitif dan daya nalar (Munadi, 2008). 

  Muhibbin syah dalam bukunya Psikologi belajar menyebutkan, yang 

termasuk kedalam faktor psikologis diantaranya adalah: tingkat kecerdasan siswa, 

sikap siswa, bakat siswa, minat siswa dan motivasi siswa (Muhibbin Syah, 1997). 

Apabila seseorang memiliki motivasi, minat, dan bakat maka ia akan terpacu 

untuk terus belajar. Akan tetapi sebaliknya apabila keadaan individunya seperti 

kurang sehat, gangguan panca inderanya, dan lain-lain, maka hal tersebut sedikit 

banyak akan mempengaruhi kegiatan belajarnya.  

2. Faktor Eksternal 

  Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ini 

terdiri dari faktor-faktor lingkungan dan faktor-faktor instrumental (Munadi, 

2008). 

a. Faktor-faktor lingkungan 

  Faktor lingkungan dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

(1) Lingkungan sosial 

  Lingkungan sosial ini dapat kita rinci menjadi lingkungan sosial sekolah 

dan lingkungan sosial siswa. Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para 

staf dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seseorang 
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baik positif maupun negatif. Misalnya, guru yang menunjukkan sikap dan prilaku 

yang simpati maka hal itu akan menjadi daya dorong positif bagi kegiatan belajar 

siswa. Kemudian lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga serta 

teman-teman sepermainan di sekitar tempat tinggal siswa tersebut di luar 

pendidikan formal. Namun lingkungan sosial yang paling banyak berpengaruh 

pada siswa adalah orangtua dan keluarga siswa itu sendiri (Muhibbin Syah, 1997). 

  Seringkali guru dan para siswa yang sedang belajar di dalam kelas 

merasa terganggu oleh obrolan orang-orang yang berada di luar persis di depan 

kelas tersebut, apalagi obrolan itu diiringi dengan gelak tawa yang keras dan 

teriakan. Hiruk pikuk lingkungan sosial seperti suara mesin pabrik, lalu lintas, 

gemuruhnya pasar, dan lain-lain juga akan berpengaruh terhadap proses dan hasil 

belajar. Karena itu sekolah hendaknya didirikan dalam lingkungan yang kondusif 

untuk belajar (Munadi, 2008). 

(2) Lingkungan Non sosial 

  Lingkungan non sosial yang dimaksud adalah hal-hal yang dipandang 

turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa yang tak terhitung jumlahnya 

misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang atau malam), 

gedung sekolah dan letaknya, alat-alat sekolah yang digunakan siswa untuk 

belajar, tempat tinggal siswa dan letak tempat tinggal tersebut (Muhibbin Syah, 

1997). 

b. Instrumental  

  Faktor instrumental ini terdiri dari gedung/sarana fisik kelas, sarana/alat 

pengajaran, guru, dan kurikulum/materi pelajaran serta strategi belajar mengajar 
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yang digunakan akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa (Munadi, 

2008). 

  Dengan mengetahui adanya pengaruh dari dalam diri siswa merupakan 

hal yang logis dan wajar, karena hakikat perbuatan belajar adalah perbuatan 

tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan adanya 

suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi, maka siswa harus berusaha 

mengerahkan seluruh daya dan upaya untuk dapat mencapainya.  

  Selama proses belajar mengajar berlangsung, terjadilah interaksi antara 

guru dan siswa, namun interaksi ini bercirikan khusus, karena siswa menghadapi 

tugas belajar dan guru harus mendampingi siswa dalam belajarnya (Munadi, 

2008). 

 

 

. 
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B. Konsep diri 

1.    Pengertian Konsep diri 

Konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang 

menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan 

perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang 

lain. Di sini konsep diri yang dimaksud adalah bayangan seseorang tentang 

keadaan dirinya sendiri pada saat ini dan bukanlah bayangan ideal dari dirinya 

sendiri sebagaimana yang diharapkan atau yang disukai oleh individu 

bersangkutan. Konsep diri berkembang dari pengalaman seseorang tentang 

berbagai hal mengenai dirinya sejak ia kecil, terutama yang berkaitan dengan 

perlakuan orang lain terhadap dirinya (Djaali, 2011). 

Konsep diri adalah citra subjektif dari  diri  dan  pencampuran  yang 

kompleks  dari  perasaan,  sikap  dan persepsi bawah sadar maupun sadar. Konsep  

diri  dan  persepsi  tentang kesehatan  sangat  berkaitan  erat  satu sama  lain (Baiq 

Susilawati , 2012). 

Menurut William D. Brooks dalam (Adolescence, 2003) konsep diri 

sebagai “those physical, social, and psychological perceptions of ourselves that 

we have derived from experiences and our interaction with others” . Jadi, konsep 

diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini 

boleh bersifat psikologi, social dan fisis. Konsep diri bukan hanya sekedar 

gambaran deskriptif, tetapi juga penilain anda tentang diri anda. Jadi, konsep diri 

meliputi apa yang anda pikirkan dan apa yang anda rasakan tentang diri anda. 

Karena itu, Anita Taylor et al. mendefinisikan konsep diri sebagai “all you 
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thinkand feel about you, the entire complex of be liefs and attitudes you hold 

about yourself” (1977:98) 

Menurut William D. Brooks bahwa pengertian konsep diri adalah 

pandangan dan perasaan kita tentang diri kita (Rakhmat, 1996). Menurutnya 

bahwa dalam menilai dirinya,  seseorang ada yang menilai positif dan ada yang 

menilai negatif. Maksudnya individu tersebut ada yang mempunyai konsep diri 

yang positif dan ada yang mempunyai konsep diri yang negatif. 

Setiap orang akan memiliki konsep diri dalam berbagai ragam bentuk 

dan kadar yang akan menentukan perwujudan kualitas kepribadiannya. Konsep 

diri dapat bersifat positif dan bersifat negatif. Yang harus diwujudkan pada setiap 

orang adalah konsep diri yang sehat sehingga mampu menampilkan kepribadian 

yang sehat pula. Untuk itu, setiap individu diharapkan memiliki kemampuan 

untuk mengenal makna konsep diri dan mampu menganalisisnya serta mampu 

mengembangkan konsep dirinya secara tepat (Surya, 2012). 

Konsep diri seseorang mula-mula terbentuk dari perasaan apakah ia 

diterima dan diinginkan kehadirannya oleh keluarganya. Melalui perlakuan yang 

berulang-ulang dan setelah menghadapi sikap-sikap tertentu dari ayah-ibu-kakak 

dan adik ataupun orang lain di lingkup kehidupannya, akan berkembanglah 

konsep diri seseorang. Konsep diri ini yang pada mulanya berasal dari perasaan 

dihargai atau tidak dihargai. Perasaan inilah yang menjadi landasan dari 

pandangan, penilaian, atau bayangan seseorang mengenai dirinya sendiri yang 

keseluruhannya disebut konsep diri. Dalam teori psikoanalisis, proses 

perkembangan konsep diri disebut proses pembentukan ego (the process of ego 
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formation). Menurut aliran ini, ego yang sehat adalah ego yang dapat mengontrol 

dan mengarahkan kebutuhan primitif (dorongan libido) supaya setara dengan 

dorongan dari super ego serta tuntutan lingkungan (Djaali, 2011). 

Dalam konsep diri, pengenalan diri sendiri adalah salah satu panduan 

individu untuk mengembangkan kepribadiannya. Salah satu kerangka analisa 

untuk mempelajari jenis kepribadian seseorang berdasarkan atas kemauan diri 

untuk member dan menerima, baik informasi maupun masukan (umpan balik) 

serta kritik didalam kerjasama kelompok maupun antar individu adalah jendela 

Johari (johari window). Dikembangkan oleh Joseph Luft dan Harry Ingham 

(sehingga bernama johari). Kerangka analisis hubungan ini menggambarkan 

sebuah jendela, sehingga disebut jendela johari yang mencerminkan jendela 

komunikasi dan transformasi dalam proses member dan menerima umpan balik. 

Baik berbentuk informasi, pujian maupun kritik dari orang lain untuk kepentingan 

pengembangan kepribadian seseorang (Zuyina, 2010). 

1. Daerah pribadi terbuka (open self) 

Merupakan daerah/jendela saya tahu dan orang lain tahu, yaitu orang 

mengenal dirinya sendiri dan orang lain. 

Dalam diri terdapat daerah terbuka (open). Open self adalah bagian diri 

yang menyajikan semua informasi , prilaku, sifat, perasaan, keinginan, motivasi, 

dan ide yang diketahui oleh diri dan orang lain.  

2. Daerah pribadi buta (Blind self) 

Merupakan daerah saya tidak tahu dan orang lain tahu sehingga daerah 

ini disebut dengan daerah buta. 
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Dalam diri terdapat daerah yang disebut daerah buta (blind). Dalam 

situasi ini, orang mengenal pribadi orang lain, tetapi tidak mengenal dirinya 

sendiri. Daerah ini mencerminkan kepribadian seseorang yang hanya mau 

mengkritik, tetapi tidak mau menerima saran atau kritik dari orang lain, 

kepribadian yang keras kepala dan cenderung ngotot.  

3. Daerah pribadi tersembunyi (Hidden self) 

Merupakan daerah saya tahu dan orang lain tidak tahu, sehingga daerah 

ini disebut daerah tersembunyi. 

Dalam diri terdapat wilayah tersembunyi. Wilayah ini berisi segala 

sesuatu mengenai diri pribadi yang diketahui oleh diri yang  bersangkutan atau 

dari orang lain yang disimpan oleh yang bersangkutan hanya untuk dirinya 

sendiri.  

4. Daerah pribadi tidak dikenal (Undiscovered self) 

Merupakan daerah saya tidak tahu dan orang lain tidak tahu. Sehingga 

daerah ini disebut daerah misteri (unknown area). Secara potensial merupakan 

situasi yang paling eksplosif.  

Orang tidak mengenal, baik dirinya sendiri maupun orang lain (Zuyina, 

2010). 

Pendapat Gabriel Marcel mempertajam konsep diri manusia melalui 

bukunya problematic Man (1955) dengan menegaskan bahwa kata kunci unttuk 

memahami konsep diri manusia tidak dapat mengabaikan relasi antarmanusia. 

Bahwa manusia itu ada-dengan-partisipasi (being-by-participation), yaitu 
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manusia masuk kedalam ‘ada’ individualnya dengan persekutuannya dengan 

manusia-manusia lainnya melalui cinta, harapan, dan kepercayaan (Zuyina, 2010). 

Konsep diri terbentuk dalam waktu yang lama, dan pembentukan ini 

tidak dapat diartikan bahwa adanya reaksi yang tidak biasa dari seseorang akan 

dapat mengubah konsep diri. Akan tetapi, apabila tipe reaksi seperti ini sangat 

sering terjadi, atau apabila reaksi ini muncul karena orang lain yang memiliki arti 

yaitu orang-orang yang kita nilai, seperti misalnya orang tua, teman, dan lain-lain, 

maka reaksi ini mungkin berpengaruh terhadap konsep diri. Konsep diri dapat 

dibedakan menurut daerah keaktifan seseorang, misalnya diri sebagai seorang 

yang terpelajar, diri sebagai seorang olahragawan, atau diri sebagai seorang yang 

terkemuka di lingkungannya. Jadi, jati diri orang lain yang dapat mempengaruhi 

konsep diri  seseorang  akan tergantung kepada aspek tertentu mana yang 

membangkitkan respons.konsep diri relative stabil, karena kita biasanya memilih 

teman-teman mana yang menganggap kita sebagaimana kita melihat diri kita 

sendiri karenanya mereka memperkukuh konsep diri kita. 

Konsep diri terdiri atas tiga komponen utama yaitu: perseptual atau 

pengamatan, konseptual atau pemikiran, dan attitudinal atau sikap. Hal ini makna 

bahwa konsep diri terbentuk dari pengamatan, pemikiran, dan sikap seseorang 

terhadap dirinya. 

1. Komponen perseptual atau pengamatan mengandung makna sebagai citra yang 

dimiliki seseorang terhadap penampilan tubuhnya dan kesan yang dibuat bagi 

oran lain. Hal ini mencakup citra yang dimiliki mengenai ketertarikan dan 

kepatutan kelamin dari tubuhnya, pentingnya bagian tubuh yang berbeda 
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seperti otot, dan prestise atau gengsi yang diberikannya di mata orang lain. 

Komponen ini sering pula disebut sebagai konsep diri jasmaniah. 

2. Komponen konseptual atau pemikiran adalah konsepsi atau pemikiran 

seseorang terhadap karakteristik dirinya yang bersifat khas, kecakapannya, dan 

ketidakcakapannya, latar belakang dan asal usulnya, dan masa depannya. 

Komponen ini sering disebut sebagai konsep diri psikologis dan terbentuk 

dalam kualitas penyesuaian hidup seperti kejujuran, percaya diri, kebebasan, 

keberanian, dsb. 

3. Komponen attitudinal atau sikap adalah perasaan seseorang mengenai dirinya 

sendiri, sikapnya mengenai keadaan sekarang dan harapan masa depan, 

perasaan mengenai kebermaknaan, dan sikapnya terhadap harga diri, 

pendekatan diri, kehormatan, dan malu. Dalam perkembangan selanjutnya 

komponen sikap ini mencakup keyakinan, pendirian, nilai, cita-cita, aspirasi 

dan filsafat hidup (Surya, 2014). 

 

2.    Dimensi/Aspek Konsep diri 

Menurut William D. Brooks dalam menilai dirinya,  seseorang ada yang 

menilai positif dan ada yang menilai negatif. Maksudnya individu tersebut ada 

yang mempunyai konsep diri yang positif dan ada yang mempunyai konsep diri 

yang negatif (Rakhmat, 1996). 

Tanda-tanda individu yang memiliki konsep diri yang positif adalah : 

1. Yakin akan kemampuan dalam mengatasi masalah. 
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Orang ini mempunyai rasa percaya diri sehingga merasa mampu dan 

yakin untuk mengatasi masalah yang dihadapi, tidak lari dari masalah, dan 

percaya bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. 

2. Merasa setara dengan orang lain.  

Ia selalu merendah diri, tidak sombong, mencela atau meremehkan 

siapapun, selalu menghargai orang lain. 

3. Menerima pujian tanpa rasa malu.  

Ia menerima pujian tanpa rasa malu tanpa menghilangkan rasa merendah 

diri, jadi meskipun ia menerima pujian ia tidak membanggakan dirinya apalagi 

meremehkan orang lain. 

4. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan dan keinginan 

serta perilaku yang tidak seharusnya disetujui oleh masyarakat.  

Ia peka terhadap perasaan orang lain sehingga akan menghargai perasaan 

orang lain meskipun kadang tidak di setujui oleh masyarakat. 

5. Mampu memperbaiki karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek 

kepribadian tidak disenangi dan berusaha mengubahnya.  

Ia mampu untuk mengintrospeksi dirinya sendiri sebelum 

menginstrospeksi orang lain, dan mampu untuk mengubahnya menjadi lebih baik 

agar diterima di lingkungannya. 

Tanda-Tanda individu yang memiliki konsep diri negatif adalah :   

1. Peka terhadap kritik.  

Orang ini sangat tidak tahan kritik yang diterimanya dan mudah marah 

atau naik pitam, hal ini berarti dilihat dari faktor yang mempengaruhi dari 
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individu tersebut belum dapat mengendalikan emosinya, sehingga kritikan 

dianggap sebagi hal yang salah. Bagi orang seperti ini koreksi sering dipersepsi 

sebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirinya. Dalam berkomunikasi orang 

yang memiliki konsep diri negatif cenderung menghindari dialog yang terbuka, 

dan bersikeras mempertahankan pendapatnya dengan berbagai logika yang keliru. 

2. Responsif sekali terhadap pujian.  

Walaupun ia mungkin berpura-pura menghindari pujian, ia tidak dapat 

menyembunyikan antusiasmenya pada waktu menerima pujian. Buat orang seperti 

ini, segala macam embel-embel yang menjunjung harga dirinya menjadi pusat 

perhatian. Bersamaan dengan kesenangannya terhadap pujian, merekapun 

hiperkritis terhadap orang lain. 

3. Cenderung bersikap hiperkritis.  

Ia selalu mengeluh, mencela atau meremehkan apapun dan siapapun. 

Mereka tidak pandai dan tidak sanggup mengungkapkan penghargaan atau 

pengakuan pada kelebihan orang lain. 

4. Cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain.  

Ia merasa tidak diperhatikan, karena itulah ia bereaksi pada orang lain 

sebagai musuh, sehingga tidak dapat melahirkan kehangatan dan keakraban 

persahabatan, berarti individu tersebut merasa rendah diri atau bahkan berperilaku 

yang tidak disenangi, misalkan membenci, mencela atau bahkan yang melibatkan 

fisik yaitu mengajak berkelahi (bermusuhan). 

5. Bersikap psimis terhadap kompetisi.  
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Hal ini terungkap dalam keengganannya untuk bersaing dengan orang 

lain dalam membuat prestasi. Ia akan menganggap tidak akan berdaya melawan 

persaingan yang merugikan dirinya.  

 

3.    Macam-macam konsep diri 

Ada empat macam konsep diri yang mungkin ada dalam diri seseorang yaitu: 

(1) Konsep diri dasar 

Merupakan persepsi seseorang terhadap kenyataan dirinya mengenai 

penampilan, kecakapan, peran dan status dalam hidup, nilai-nilai, keyakinan, dan 

aspirasi. 

(2) Konsep diri peralihan 

Merupakan konsep seseorang tentang dirinya yang bersifat sementara 

sebelum digantikan oleh konsep diri yang lain. 

(3) Konsep diri sosial 

Persepsi seseorang terhadap dirinya berdasarkan keyakinan mengenai 

pandangan orang lain terhadap dirinya. Konsep diri sosial sering pula disebut 

sebagai “citra cermin” karena keyakinan tentang dirinya dibuat dengan cara 

bercermin terhadap pandangan orang lain terhadap dirinya. 

(4) Konsep diri ideal 

Kesuksesan yang dicapai sseorang merupakan simbol diri yang 

mempunyai nilai tinggi dalam perkembangan konsep diri. Nilai suatu kesuksesan 

sebagai simbol dari sifatnya beragam tergantung pada usia, jenis kelamin, status 

sosial-ekonomi, latar belakang budaya, agam, pendidikan, dsb (Surya, 2014). 
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4.    Tahap perkembangan konsep diri 

Konsep diri menurut Erikson berkembang melalui lima tahap, yaitu 

sebagai berikut: 

(1) Perkembangan dari sense of trust vs sense of mistrust, pada anak usia 1 ½-2 

tahun. Melalui hubungan dengan orang tuanya anak akan mendapat kesan 

dasar apakah orang tuanya merupakan pihak yang dapat dipercaya atau tidak. 

Apabila ia yakin dan merasa bahwa orang tuanya dapat memberi 

perlindungan dan rasa aman bagi dirinya pada diri anak akan timbul rasa 

percaya terhadap orang dewasa, yang nantinya akan berkembang menjadi 

berbagai perasaan yang sifatnya positif. 

(2) Perkembangan dari sense of anatomy vs shame and doubt, pada anak usia 2-4 

tahun. Yang terutama berkembang pesat pada usia ini adalah kemampuan 

motorik dan berbahasa, yang keduanya memungkinkan anak menjadi lebih 

mandiri (autonomy). Apabila anak diberi kesempatan untuk melakukan segala 

sesuatu menurut kemampuannya, sekalipun kemampuannya terbatas, tanpa 

terlalu banyak ditolong apalagi dicela, maka kemandirian pun akan terbentuk. 

Sebaliknya ia sering merasa malu dan ragu-ragu bila tidak memperoleh 

kesempatan membuktikan kemampuannya. 

(3) Perkembangan dari sense of initiative vs sense of guilt, pada anak usia 4-7 

tahun. Anak usia 4-7 tahun selalu menunjukkan perasaan ingin tahu, begitu 

juga sikap ingin menjelajah, mencoba-coba. Apabila anak terlalu sering 

mendapat hukuman karena perbuatan tertentu yang didorong oleh perasaan 

ingin tahu dan menjelajah tadi, keberaniannya untuk mengambil inisiatif akan 
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berkurang. Yang nantinya berkembang justru adalah perasaan takut-takut dan 

perasaan bersalah. 

(4) Perkembangan dari sense of industry vs inferiority, pada usia 7-11 atau 12 

tahun. Inilah masa anak ingin membuktikan keberhasilan dari usahanya. 

Mereka berkompetisi dan berusaha untuk bisa menunjukkan prestasi. 

Kegagalan yang berulang-ulang dapat mematahkan semangat dan 

menimbulkan perasaan rendah diri. 

(5) Perkembangan dari sense of identity diffusion, pada remaja. Remaja biasanya 

sangat besar minatnya terhadap diri sendiri. Biasanya mereka ingin 

memperoleh jawaban tentang siapa dan bagaimana dia. Dalam menemukan 

jawabannya mereka akan mengumpulkan berbagai informasi yang 

berhubungan dengan konsep dirinya pada masa lalu. Apabila informasi 

kenyataan, perasaan, dan pengalaman yang dimiliki mengenai diri sendiri 

tidak dapat diintegrasi hingga membentuk suatu konsep diri yang utuh, 

remaja akan terus-menerus bimbang dan tidak mengerti tentang dirinya 

sendiri (Djaali, 2011). 

5.    Faktor Konsep diri 

Konsep diri terbentuk karena empat faktor, yaitu: 

(1) Kemampuan (competence) 

(2) Perasaan mempunyai arti bagi orang lain (significance to others) 

(3) Kebajikan (virtues) 

(4) Kekuatan (power) (Djaali, 2011). 
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 Secara umum, konsep diri sebagai gambaran tentang diri sendiri 

dipengaruhi oleh hubungan atau interaksi individu dengan lingkungan sekitar, 

pengamatan terhadap diri sendiri dan pengalaman dalam kehidupan keseharian. 

Sebagaimana halnya dalam perkembangan pada umumnya, keluarga, khususnya 

orang tua berperan penting dalam perkembangan konsep diri anak. Konsep diri 

terbentuk dan atau berkembang secara gradual dalam proses pengasuhan termasuk 

interaksi interpersonal antara ibu-anak.  
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C. Komunikasi Interpersonal 

1.    Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Rogers (Cangara, 1998) menspesifikkan hakikat suatu komunikasi 

dengan adanya suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi (pesan) yang pada gilirannya akan saling 

pengertian yang mendalam dan menginginkan adanya perubahan sikap dan 

tingkah laku serta kebersamaan dalam menciptakan saling pengertian orang-orang 

yang ikut serta dalam suatu proses komunikasi. 

Secara terminologis komunikasi berarti proses penyampaian suatu 

pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian itu jelas bahwa 

komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan sesuatu 

kepada orang lain. Jadi, yang terlibat dalam komunikasi itu adalah manusia. 

Karena itu, komunikasi yang dimaksudkan disini adalah komunikasi manusia atau 

dalam bahasa asing human communication. Komunikasi manusia sebagai 

singkatan dari komunikasi antarmanusia dinamakan komunikasi sosial atau 

komunikasi kemasyarakatan karena hanya pada manusia-manusia yang 

bermasyarakat terjadinya komunikasi. Masyarakat terbentuk dari paling sedikit 

dua orang yang saling berhubungan dengan komunikasi sebagai penjalinnya 

(effendy, 1993). 

Komunikasi interpersonal (interpersonal communication) disebut juga 

komunikasi antarpribadi. Diambil dari terjemahan kata interpersonal, yang terbagi 

menjadi dua kata inter berarti pribadi. Sedangkan definisi umum komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 
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memungkinkan setiap peserta menangkap reaksi yang lain secara langsung, baik 

secara verbal maupun nonverbal (dalam Enjang). 

Komunikasi antar pribadi ialah proses komunikasi yang berlangsung 

antara dua orang atau lebih secara tatap muka, seperti yang dinyatakan R. Wayne 

Pace (1979) bahwa “Interpersonal communication is communication involving 

two or more people in a face to face setting” (Cangara, 1998). 

Everett M.Rogers mengartikan bahwa komunikasi antar pribadi 

merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap 

muka antara beberapa pribadi (Wiryanto, 2005) 

Pada hakekatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 

komunikator dengan komunikan. Komunikasi ini paling efektif mengubah sikap, 

pendapat, atau prilaku seseorang. Komunikasi interpersonal bersifat dialogis. 

Artinya arus balik terjadi langsung. Komunikator dapat mengetahui tanggapan 

komunikan saat itu juga. Komunikator mengetahui secara pasti apakah 

komunikasinya positif, negatif, berhasil atau tidak. Jika tidak berhasil maka 

komunikator dapat memberi kesempatan kepada komunikan untuk bertanya 

seluas-luasnya (Uchjana, 2005). 

Sekolah adalah tempat berkumpulnya anak-anak yang berasal dari 

berbagai lapisan masyarakat dan bermacam-macam corak keadaan keluarganya. 

Sebagaimana Desmita (2007) menyebutkan bahwa sekolah mempunyai pengaruh 

penting bagi perkembangan anak terutama dalam perkembangan sosialnya. 

Interaksi dengan guru dan teman sebayanya di sekolah, memberikan peluang yang 

besar bagi anak-anak untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan 
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keterampilan sosial, memperoleh pengetahuan tentang dunia serta 

mengembangkan konsep diri sepanjang masa pertengahan dan akhir anak-anak. 

(Eka setiawati, 2010) 

 

2.    Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal 

Menurut Kumar (dalam Wiryanto, 2005) efektifitas komunikasi 

interpersonal memiliki 5 ciri sebagai berikut: 

1. Keterbukaan (Openess) kemauan menanggapi dengan senang hati informasi 

yang diterima di dalam menghadapi hubungan antarpribadi. 

2. Empati (Empathy) merasakan apa yang dirasakan orang lain. 

3. Dukungan (Supportiveness) situasi yang terbuka untuk mendukung 

komunikasi berlangsung efektif. 

4. Rasa positif (Positiveness) seseorang harus memiliki perasaan positif 

terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan 

menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif. 

5. Kesetaraan (Equqrity) pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak 

saling menghargai, berguna dan mempunyai sesuatu yang penting untuk 

disumbangkan. Sebagai sarana untuk mencapai suatu kesepakatan atau kesetaraan 

pandangan atau pendapat. 

 

3.    Fungsi Komunikasi Interpersonal 

Adapun fungsi komunikasi antarpribadi ialah berusaha meningkatkan 

hubungan insani (human relations), menghindari dan mengatasi konflik-konflik 
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pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan 

pengalaman dengan orang lain. 

Komunikasi antarpribadi, dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan 

diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat seseorang 

bisa memperoleh kemudahan-kemudahan dalam hidupnya karena memiliki 

banyak sahabat. Melalui komunikasi antarpribadi, juga kita dapat berusaha 

membina hubungan yang baik, sehingga menghindari dan mengatasi terjadinya 

konflik-konflik diantara kita, apakah dengan tetangga, teman kantor, atau dengan 

orang lain. (Cangara, 1998). 

 

4.    Macam-Macam Komunikasi Interpersonal 

Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas dua 

macam, yakni komunikasi Diadik (Dyadic Communication) dan komunikasi 

kelompok kecil (Small Group Communication). 

1. Komunikasi diadik ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang 

dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Pace dapat dilakukan 

dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog dan wawancara. Percakapan 

berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. 

2.  Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung antara 

tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling 

berinteraksi satu sama lainnya (cangara, 1998) 
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D. Hubungan konsep diri dan komunikasi interpersonal dengan prestasi 

belajar 

Perkembangan  individu  tidak  akan  terlepas  dari  lingkungannya,  

karena dalam  rangka  memenuhi  kebutuhannya  manusia  melalui  proses  sosial  

yang disebut  interaksi  sosial, dimana dalam interaksi sosial semua orag 

membutuhkan sebuah komunikasi. Komunikasi  tidak berlangsung  dalam  ruang  

hampa-sosial,  melainkan  dalam  konteks  atau  situasi  tertentu. Komunikasi  bisa  

terjadi  di  manapun, kapanpun,  dan  dengan  siapapun serta dalam segala situasi, 

salah satu contohnya adalah komunikasi antara dosen dengan mahasiswa.  

Komunikasi  tersebut  dapat  terjadi  pada  proses  belajar  mengajar,  baik  di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Membahas mengenai masalah proses belajar 

mengajar di  perguruan  tinggi,  hubungan  antara  dosen  dengan  mahasiswa  

dalam  berkomunikasi sangat  perlu.  Apabila  hubungan  antar  dosen  dengan  

mahasiswa  tidak  harmonis,  maka dapat  menciptakan  komunikasi  yang  tidak  

baik.  

  Komunikasi yang baik akan  membuat  arti  tentang  pentingnya  

hubungan  individual.  Sebuah  Hubungan komunikasi diharapkan dapat 

membantu mahasiswa dalam mencapai prestasi belajarnya. Prestasi belajar  yang  

optimal  banyak  dipengaruhi  oleh  berbagai  komponen  belajar  mengajar, 

diantaranya  adalah  hubungan  antar  dosen  dan  mahasiswa.  Prestasi  belajar  

biasanya merupakan  sebuah  prestasi  akademik  yang  diperoleh  oleh  individu  

yang  sedang  atau sudah melewati proses kegiatan belajar secara formal pada 

jenjang tertentu. 
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Konsep diri menentukan bagaimana seseorang berkomunikasi dengan 

orang lain karena  jika  seseorang dapat  mengetahui  konsep  dirinya dengan  baik  

atau  memiliki  konsep  diri positif  maka  proses komunikasi  di lingkungannya  

juga  pasti  akan  baik. Maka  pentinglah  sejak  dini  konsep  diri seseorang 

diarahkan ke hal yang positif karena  yang  menjadi  dasar  seseorang melakukan  

sesuatu  adalah  dari  dirinya sendiri,  jika  ia  dapat  mengarahkan dirinya  atau  

mengenali  dirinya  dengan baik  maka  ia  akan  dapat  berkomunikasi dengan  

baik.  

Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

komunikasi interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin 

sesuai dengan konsep dirinya. Bila seorang mahasiswa menganggap dirinya 

sebagai orang yang rajin, ia akan berusaha menghadiri kuliah secara teratur, 

membuat catatan yang baik, mempelajari kuliah dengan sungguh-sungguh, 

sehingga memperoleh nilai akademis yang baik. (Rakhmat, 1996) 

 

E. Kerangka Teoritis 

Prestasi belajar tidak selalu disebabkan oleh faktor-faktor intelegensi, 

akant tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. Dengan 

demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin prestasi yang tinggi atau 

keberhasilan dalam belajar. 

Faktor yang mempengaruhi proses dan prestasi belajar terbagi menjadi 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari fisiologi dan 
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psikologis. Faktor eksternal terdiri dari lingkungan (Sosial&nonsosial) dan 

Instrumental. Dari kedua faktor tersebut, maka dapat divisualkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Konstruk Teoritik Konsep diri dan Komunikasi Interpersonal dengan 
Prestasi Belajar 

Berdasarkan Visualisasi diatas dapat dideskripsikan bahwa dari keenam 

penyebab prestasi belajar salah satunya adalah sosial yang mencakup komunikasi 

interpersonal dan psikologis yang mencakup konsep diri. Di dalam prestasi belajar 

terdapat beberapa aspek yakni kognitif, afektif dan psikomotor.  

Konsep diri adalah adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. 

Persepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologi, social dan fisis. Konsep diri 

bukan hanya sekedar gambaran deskriptif, tetapi juga penilain tentang diri sendiri. 

komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi dari mulut ke mulut 

yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi 

Prestasi belajar merupakan salah satu tolak ukur berhasilnya kegiatan 

pembelajaran. keberhasilan ini biasanya diukur dalam jangka waktu tertentu 
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misalnya bberapa kali pertemuan, satu caturwulan atau semester atau bahkan pada 

tingkat akhir. Oleh karena itu maka diperlukan kegiatan evaluasi untuk mengukur 

tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Penelitian ini ingin mengetahui hubungan dari konsep diri dan 

komunikasi interpersonal dengan prestasi belajar pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Apakah terdapat hubungan atau tidak dari ketiga variable penelitian tersebut. 

 

F. Hipotesis 

Ha : Ada hubungan antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar Mahasiswa 

Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

Ha : Ada hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Prestasi Belajar 

Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

Ha : Ada hubungan antara Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal dengan 

Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 


